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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Dari keseluruhan hasil uraian yang telah dikemukakan berupa hasil 

penelitian dan pembahasan yang diperoleh dari lapangan dengan 

menggambarkan dan menganalisa objek kajian, maka penulis dapat menarik 

suatu kesimpulan yang dijelaskan sebagai berikut : 

1. Perkembangan distro di Daerah Istimewa Yogyakarta tidak hanya sekedar 

outlet yang diperuntukan untuk komunitas, namun untuk  memenuhi 

persoalan dan kebutuhan fashion bagi remaja SMA diperkotaan dan 

dipinggiran kota. Distro membentuk sebuah new life style bagi mereka 

(remaja SMA). Perkembangan zaman yang modern ini, semakin 

memudahkan remaja untuk berkreasi dan berekspresi. Ekspresi yang 

dibarengi dengan kreatifitas masyarakat modern tentunya memiliki nilai 

lebih. Seperti semakin banyakanya produk lokal (distro) yang mencoba 

membongkar kuasa kapitalis. Distro berubah menjadi kebudayaan 

(tempat perbelajaan) yang lebih kini dengan tujuan untuk memenuhi 

kebutuhan remaja saat ini. Distro memiliki merk/logo/simbol  yang 

menawarkan gaya, fashion dan konsumsi untuk  remaja SMA yang 

mengikuti tren dan berkembang dengan tujuan ingin menunjukan 

identitas. 
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2. Makna dari penggunaan pakaian distro yakni menggambarkan tentang 

pencapaian identitas diri dan mendapatkan pengakuan akan dirinya. Para 

remaja saat ini menggunakan produk dari distro tidak hanya karena fungsi 

kegunaan saja, namun remaja SMA yang menggunakan pakaian distro 

dengan desain dan merk tertentu mendapatkan dampak yang positif bagi 

dirinya selanjutnya akan menceritakan merk tersebut kepada remaja lain, 

sehingga remaja lain merasa tertarik untuk mencoba menggunakannya. 

Dampak yang positif menggunakan desain dan merk dari distro tersebut 

membuat merasa nyaman menggunakannya, merasa percaya diri, dan 

mendapatkan tanggapan yang positif dari teman-teman yang berada di 

sekitarnya. Produk distro dikalangan remaja berfungsi sebagai sebagai 

simbol anak muda modern, simbol suatu kelompok, sarana untuk 

mengekspresikan perasaan dan sebagai alat yang menguatkan rasa 

solidaritas. Serta sebagai alat untuk mencitrakan  dan mengukatkan 

eksistensi mereka dilingkungan mereka. Produk dan merk sendiri 

ditempatkan sebagai simbol status untuk pemakainya. Faktor 

pembentukan identitas diri remaja SMA disebabkan oleh beberapa faktor 

yakni, kreativitas, ideologi, status, media massa, dan kesenangan. Dari 

kelima faktor pembentukan identitas diri tersebut media massa yang 

sangat mempengaruhi remaja SMA untuk memilih produk dari distro 

sebagai identitas diri mereka. Selain kelima faktor tersebut faktor imitasi 

atau contoh figur juga mempengaruhi pembentukan identitas diri remaja 

SMA, faktor imitasi biasanya didapat oleh faktor media massa. 
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3. Dalam proses bergaya dan untuk mendapatkan tempat pengakuan dari 

orang lain dan teman sekolah, remaja SMA memaknai pemakaian produk 

distro sebagi penanda remaja gaul dan modernitas dalam berbusana, 

sehingga tujuan mereka menggunakan produk distro lebih mengarah pada 

gaya hidup dan pengaruh lingkungan yang membuat remaja 

menggunakan produk distro agar mereka dianggap oleh lingkungan 

tempat mereka berada atau dengan kata lain produk distro menjadi alat 

komunikasi antar individu dalam sekelompok remaja. 

B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan diatas penulis memberikan saran-saran 

dengan harapan  bisa menjadi bahan renungan dan sekaligus menjadi masukan 

kepada semua pihak yang terkait. Beberapa diantaranya adalah sebagai 

berikut:   

1. Disarankan kepada para remaja, dalam menentukan pilihan terhadap 

pakaian yang akan digunakan remaja hendaknya tidak terlalu terpaku pada 

jumlah harga yang dicantumkan, pilihan harusnya didasarkan pada nilai 

dan kegunaanya. Penilaian terhadap suatu pakaian dapat dilihat dari 

bagaimana tanggapan dari orang-orang di sekitarnya. Jangan sampai gaya 

hidup menjadi sebuah keharusan dan paksaan dan dijadikan nilai-nilai 

dalam kultur dominan seperti kesopanan dalam berbuasana serta nilai 

religius sebagai tolak ukur dalam gaya berbusana. 
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2. Remaja hendaknya mampu menganalisa jenis pakaian yang cocok dalam 

situasi yang berbeda. Pilihan merk harusnya didasarkan pada kebutuhan 

dengan mempertimbangkan waktu dan tempat yang akan dituju.  

3. Disarankan kepada para pengelola usaha kecil dan menengah khususnya 

usaha pakaian distro untuk menjalin kerjasama dengan pihak konsumen 

dalam rangka merumuskan analisa yang akan digunakan merumuskan 

strategi pemasaran yang tepat termasuk untuk menentukan model dan 

desain pakaian distro yang banyak diminati oleh kalangan muda. 

4. Berdasarkan simpulan penelitian ini penulis juga menyarankan kepada 

para pengelola usaha pakaian distro untuk memperluas jaringan 

konsumennya. Maksudnya sasaran usaha ini tidak hanya terfokus pada 

kalangan remaja. Usaha ini bisa diperluas misalnya jenis pakaian yang 

dipasarkan juga bisa untuk kalangan orang tua dan anak-anak tapi dengan 

model yang disesuaikan. 

5. Disarankan kepada peneliti lain untuk melakukan kajian secara intensif 

terhadap masalah gaya hidup masyarakat modern     
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